
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah 

Matematika adalah bidang ilmu dasar  yang memainkan per an penting dalam 

mendukung kemajuan kehidupan manusia, dan ia diajar kan secar a ter us-mener us 

di semua tingkat pendidikan di Indonesia. Oleh kar ena itu, waktu yang dialokasikan 

untuk pembelajar an matematika di sekolah biasanya lebih banyak dar ipada mata 

pelajar an lainnya. Ber dasar kan pandangan Dewan Nasional Gur u Matematika 

(NCTM, 2000:29–30), tujuan utama pembelajar an matematika di kelas meliputi: 

(1) membangun kemampuan komunikasi yang efisien; (2) memper kuat 

kemampuan ber pikir  logis; (3) mendor ong keter ampilan menyelesaikan masalah; 

(4) menghubungkan ber bagai konsep matematika; ser ta (5) mengungkapkan ide 

dan pemikir an (Tina, 2016:148). Di samping itu, Santoso dan Dwi Pamungkas 

(2021:176) menjelaskan bahwa matematika member ikan siswa keter ampilan 

pr aktis yang bisa diter apkan dalam kehidupan sehar i-har i, seper ti kemampuan 

mengatasi masalah. 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik perlu 

memperoleh dukungan yang optimal agar mampu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah secara sistematis. Dukungan tersebut tidak hanya berupa 

penjelasan konsep, tetapi juga melalui pemberian pengalaman belajar yang 

bermakna, latihan yang bervariasi, serta kesempatan untuk berpikir kritis dan 

reflektif. Dengan demikian, siswa dapat memahami masalah secara lebih 

mendalam, merancang strategi penyelesaian yang tepat, serta mengevaluasi hasil 

yang diperoleh. 

Selain itu, pembelajaran matematika diharapkan mampu membantu siswa 

mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, siswa tidak hanya mampu 

menyelesaikan soal-soal matematika secara formal, tetapi juga dapat menciptakan 

solusi yang relevan dan bermanfaat dalam berbagai konteks kehidupan. Dengan 

kata lain, kemampuan pemecahan masalah yang terlatih akan mendorong siswa 
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menjadi individu yang lebih adaptif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan 

secara efektif. 

Seper ti yang disebutkan oleh Sr iwahyuni dan Iyam (2022:336), menur ut 

per atur an Kementer ian Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan matematika adalah 

member ikan siswa kemampuan untuk mengatasi masalah matematika dengan 

menggunakan pengetahuan penyelesaian masalah, mer encanakan pendekatan, 

menjalankan penyelesaian, dan menafsir kan hasil atau jawaban yang didapat. 

Selama pr oses pembelajar an ter sebut ber langsung, gur u ber tindak sebagai 

pendamping yang memandu dan mengar ahkan siswa agar  aktif menjelajahi, 

ber dialog, dan mengatasi tantangan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajar an yang sesuai dengan sifat mater i dan keper luan siswa. Menyelesaikan 

masalah adalah r angkaian langkah yang dilakukan siswa untuk mengatasi suatu 

per soalan, ter utama di bidang matematika. Di sini, penyelesaian masalah 

didefinisikan sebagai penggunaan teknik, pr osedur , dan taktik secar a ter atur  untuk 

mempr oses dan memvalidasi data yang ada. Kemampuan menyelesaikan masalah 

memegang per an kr usial dalam membangun kapasitas kognitif dan meningkatkan 

semangat belajar  siswa dalam pendidikan matematika (R ahmatiya, 2020). Di dunia 

pendidikan matema’’[[tika, kompetensi menyelesaikan masalah mengar ah pada 

kumpulan tugas atau kegiatan belajar  yang disusun untuk memper kuat pemahaman 

konsep dan kemampuan matematika siswa (Nufus, Hair un, Sudi Pr ayitno, & 

Baidowi, 2022). Selar as dengan pandangan ter sebut, La’ia dan Har efa (2021:464) 

menekankan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah adalah salah satu unsur  

kr usial dalam pr oses mengajar  matematika, kar ena bisa membangun r asa per caya 

dir i siswa ketika ber hadapan dengan tantangan matematika dan membantu mer eka 

menangani kondisi yang r umit dengan mener apkan pendekatan yang sesuai untuk 

mendapatkan jawaban yang akur at. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah har us ditingkatkan, sesuai 

dengan pandangan Hendr iana (2017) yang mer ujuk pada National Council of 

Teacher s of Mathematics (NCTM), yang menjelaskan bahwa ada tiga inter pr etasi 

utama: penyelesaian masalah sebagai sasar an, sebagai kemahir an, dan sebagai 
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pr osedur . Pandangan ini juga sejalan dengan Somawati (2018), yang menyatakan bahwa 

dengan menyelesaikan masalah, siswa bisa mener apkan konsep matematika, atur an, dan 

ber bagai pendekatan penyelesaian secar a ter atur .  

Meskipun demikian, di lingkungan sekolah masih ada siswa yang menghadapi 

hambatan dalam membangun kemampuan mer eka untuk mengatasi masalah 

matematika (R ahmatiya, 2020).Studi lainnya oleh Nugr aha, M.R ., & Basuki 

(2021) mengungkapkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika belum mencapai level maksimal dan umumnya ter golong r endah. 

R endahnya kemampuan ter sebut disebabkan oleh tingginya tingkat pasivitas siswa 

selama kegiatan belajar  dan ketika menger jakan latihan soal (Juanti et al., 2016). 

Kondisi ini ter lihat dar i soal yang disajikan kepada siswa ter kait kemampuan 

penyelesaian masalah, yang masih dianggap biasa kar ena banyak r intangan yang 

mer eka hadapi. 

  Kondisi ini ter lihat dar i latihan soal yang disajikan kepada siswa ter kait 

kemampuan menyelesaikan masalah, yang masih dianggap biasa kar ena banyak 

r intangan yang mer eka hadapi. Siswa mengalami kesulitan utama dalam 

matematika, ter utama ketika har us membangun model matematika dan 

menggunakan pendekatan untuk mengatasi masalah. Selain itu, siswa belum 

sepenuhnya mengikuti langkah-langkah penyelesaian soal dengan teliti, kar ena 

mer eka masih belum memahami pr insip-pr insip penyelesaian masalah secar a 

menyelur uh dan kur ang ter latih dalam memver ifikasi jawaban mer eka dengan 

hati-hati. (Nugr aha, M.R ., & Basuki, 2021).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sesuai dengan indikator  yang 

ditetapkan oleh G. Polya, menunjukkan bahwa siswa di SMA Plus Alaqsha masih 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah matematis yang belum 

memenuhi standar  yang dihar apkan untuk: 

1. Seder hanakan bentuk per samaan dar i per samaan fungsi eksponen dar i (2𝑥2 − 

2𝑥 − 3)6−2𝑥 = (2 − 𝑥2)6−2𝑥 

Ber ikut ini adalah jawaban dar i siswa yang ter lihat di dalam gambar  Gambar  1. 1 
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Gambar  1. 2  Jawaban  dar i siswa per tama (S-1) 

Ber dasar kan gambar  ter lihat bahwa tampaknya siswa masih belum mengenali 

elemen yang yang diber ikan dan ditanyakan. Indikator  per tama yang per lu 

diper timbangkan adalah memahami masalah item yang diketahui, per tanyaan 

spesifik yang diajukan, dan kecukupan data yang diper lukan. Selain itu, jawaban S- 

1 tidak mencantumkan langkah-langkah pemodelan, hanya menuliskan per samaan 

dengan benar  tanpa menunjukkan pr oses langkah demi langkah sehingga indikator  

kedua kemampuan pemecahan masalah, mampu membuat model matematika tidak 

ter penuhi. maka model matematika tidak ter penuhi. Jawaban S-1 menunjukkan 

bahwa per samaan yang diper oleh langsung digunakan dalam eliminasi dan 

kemudian substitusi.dan hasil akhir  yang diber ikan juga masih belum benar , dapat 

disimpulkan maka siswa S-1 masih belum bisa memahami per masalahan 

pemecahan masalah soal. 

Jawaban dar i siswa kedua (S-2) dalam tes kemampuan pemecahan masalah 

dapat dilihat pada Gambar  1.2. 

 

Gambar  1. 3  Jawaban  dar i siswa kedua (S-2) 
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Ber dasar kan gambar  ter lihat bahwa tampaknya siswa masih belum mengenali 

elemen yang yang diber ikan dan ditanyakan. Indikator  utama yang per lu 

diper timbangkan adalah identifikasi item yang diketahui, per tanyaan spesifik yang 

diajukan, dan kecukupan data yang diper lukan. Selain itu, jawaban S-2 tidak 

mencantumkan langkah-langkah pemodelan, hanya menuliskan per samaan dengan 

benar  tanpa menunjukkan pr oses langkah demi langkah indikator  kedua 

kemampuan pemecahan masalah, mampu membuat model matematika tidak 

ter penuhi. maka model matematika tidak ter penuhi. Jawaban S-2 menunjukkan 

bahwa per samaan yang diper oleh langsung digunakan dalam eliminasi dan 

kemudian substitusi.dan hasil akhir  yang diber ikan juga masih belum benar , dapat 

disimpulkan maka siswa S-2 masih belum bisa memahami per masalahan 

pemecahan masalah soal. 

Jawaban dar i siswa ketiga (S-3) dalam tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

dilihat pada Gambar  1.3. 

 

Gambar  1. 4 Jawaban  dar i siswa ketiga (S-3) 

Ber dasar kan gambar  ter lihat bahwa tampaknya siswa masih belum mengenali 

elemen yang yang diber ikan dan ditanyakan. Indikator  per tama yang per lu 

diper timbangkan adalah memahami masalah item yang diketahui, per tanyaan 

spesifik yang diajukan, dan kecukupan data yang diper lukan. Selain itu, jawaban 

S- 3 tidak mencantumkan langkah-langkah pemodelan, hanya menuliskan 

per samaan dengan benar  tanpa menunjukkan pr oses langkah demi Langkah- 

indikator  kedua kemampuan pemecahan masalah, mampu membuat model 

matematika tidak ter penuhi.maka model matematika tidak ter penuhi. Jawaban S-3 
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menunjukkan bahwa per samaan yang diper oleh langsung digunakan dalam 

eliminasi dan kemudian substitusi.dan hasil akhir  yang diber ikan juga masih belum 

benar , dapat disimpulkan maka siswa S-3 masih belum bisa memahami 

per masalahan pemecahan masalah soal. 

Ternyata ada 26 peserta didik atau 81% dari jumlah keseluruhan peserta didik 

memberi jawaban yang salah. Beberapa dari peserta didik mengalami kesulitan 

ketika menghitung, beberapa lainnya kebingungan atau bahkan tidak menjawab 

sama sekali. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih belum mampu 

dalam memahami setiap hal-hal penting yang ada di dalam soal dan membuat 

kekeliruan dalam jawabannya. Maka dari itu, dari jawaban nomor S1-S3 tersebut 

menunjukkan bahwa peserta didik masih belum memenuhi indikator kemampuan 

pemahaman konsep yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

atau operasi tertentu. 

Ber dasar kan studi pendahuluan dar i jawaban siswa per tama, kedua, dan ketiga, 

ter lihat kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis masih 

dikategor ikan r endah. Ter utama pada indikator  per tama, yaitu pemahaman 

masalah, dan indikator  keempat, yaitu peninjauan kembali masih per lu 

ditingkatkan. Kelemahan ini dapat dilihat dar i car a siswa member ikan jawaban dan 

memahami masalah yang diber ikan. 

Ber dasar kan Nur janah et al. (2023), siswa meyakini bahwa soal matematika 

hanya memiliki satu jawaban yang tepat sesuai dengan car a yang diajar kan oleh 

gur u di kelas, dan soal yang diber ikan masih ber fokus pada pener apan r umus 

dar ipada soal non-r utin.Oleh kar ena itu, r endahnya kemampuan menyelesaikan 

masalah di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) disebabkan oleh kesulitan siswa 

dalam mengatasi soal-soal penyelesaian masalah yang ber beda dar i contoh yang 

diber ikan selama pr oses belajar .Kebanyakan siswa hanya mengingat r umus tanpa 

benar -benar  memahami konsep dasar nya, dan mer eka mengalami hambatan dalam 

mer ancang pendekatan untuk mengatasi masalah (Lestar i, A. B., & Afr iansyah, 

2021). 

Faktor  tambahan adalah gur u ser ing menggunakan metode tr adisional dalam 



 

7 

 

mengajar  matematika dan menekankan pada pengajar an r umus kepada siswa. 

Akibatnya, siswa melihat pembelajar an matematika sebagai kegiatan menghafal 

r umus saja, tanpa aplikasi pr aktis dalam kehidupan sehar i-har i (Pangestu Aji, 

Susanti Eka, 2019). 

Untuk mengatasi masalah r endahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika, bisa diter apkan model pembelajar an GQ&GA. Pendekatan 

ini dipilih kar ena pr oses belajar  GQ&GA membantu siswa memahami konsep 

mater i fungsi eksponen (Sr iwahyuni & Mar yati, 2022). Selain itu, siswa juga 

memiliki kesulitan dalam membangun kemampuan untuk mengelola dir i sendir i 

atau ber tanya tentang mater i yang belum mer eka pahami selama pr oses belajar  

matematika. GQ&GA bisa menjadi pilihan alter natif dalam pendidikan matematika 

untuk menciptakan pembelajar an yang efisien, di mana siswa lebih aktif dan 

inovatif dalam memahami matematika. Model pembelajar an GQ&GA adalah 

pendekatan yang mendor ong siswa ter libat aktif dalam pr oses belajar , sehingga 

mer eka bisa mengalami langsung dan ber tanya tentang hal-hal yang belum mer eka 

kuasai jika masih ada yang kur ang jelas. (Syafitr i, 2017).  

Dar i penjelasan ter sebut, dapat disimpulkan bahwa GQ&GA adalah sebuah 

pendekatan yang mampu mer angsang, mendor ong, dan melibatkan siswa untuk 

ber par tisipasi secar a aktif dalam pr oses belajar  dengan bantuan teman atau or ang 

lain, ber tujuan mencapai hasil yang dihar apkan ser ta mener apkan pengetahuan 

yang diper oleh dalam kehidupan sehar i-har i. Sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, ter utama di bidang pendidikan, bahan ajar  yang 

dibutuhkan juga semakin moder n, salah satunya melalui penggunaan E-lear ning 

sebagai car a belajar  yang memanfaatkan teknologi infor masi untuk membantu 

gur u menangani tantangan kemandir ian siswa dalam belajar . E-lear ning 

mer upakan inovasi kr usial di dunia pendidikan yang mengubah metode pengajar an 

dar i cer amah biasa menjadi lebih hidup dan saling ber inter aksi dengan ber bagai 

jenis mater i yang disediakan. Hal ini bisa meningkatkan semangat siswa kar ena 

mer eka dapat mengakses bahan pembelajar an dalam ber bagai for mat dan 

ber inter aksi secar a dar ing. 
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Sinau matematika adalah suatu webisite dengan link website 

https://www.sinmat.my.id/ yang ber tujuan mendukung siswa mengatasi 

pembelajar an yang belum bisa dipahami dalam pembelajar an dikelas. Tidak hanya 

itu Sinau Matematika juga menyediakan video pembelajar an yang mana siswa bisa 

memahami Kembali apabila pembelajar an di kelas kur ang dipahami. Seper ti telah 

disebutkan sebelumnya, kar ena sifat abstr aknya, mater i matematika ser ing kali 

sulit dipahami oleh sebagian besar  siswa. Oleh kar ena itu, melalui alat atau media 

pembelajar an matematika, siswa dianjur kan untuk ter libat lebih aktif dalam pr oses 

pembelajar an. Siswa tidak hanya sekadar  mengamati, mendengar kan, dan 

memper hatikan, (Sinau Matematika: 2024) 

Sinau matematika adalah platfor m pendidikan ter kini yang mengikuti 

per kembangan teknologi online, dan penggunaannya yang dioptimalkan dalam 

pembelajar an akan membawa manfaat bagi pemahaman mater i matematika yang 

cender ung abstr ak, kar ena akan menjadikannya lebih akr ab bagi par a siswa. 

Ber dasar kan penelitian yang dilakukan oleh (Per awati et al., 2020) menyatakan 

bahwa media pembelajar an ber per an dalam memper kaya pr oses belajar -mengajar  

agar  lebih menar ik per hatian siswa. Dengan demikian, dihar apkan bahwa 

keunggulan yang dimiliki oleh Sinau Matematika akan membuat siswa lebih 

ter tar ik. Fitur -fitur  yang ter sedia Sinau Matematika seper ti video pembelajar an 

inter aktif dan keter sediaan mater i matematika. Peneliti ber har ap bahwa pener apan 

pembelajar an GQ&GA dengan dukungan aplikasi Sinau Matematika dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah dan inter aktif siswa. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafitr i (2017) menunjukkan 

bahwa implementasi str ategi pembelajar an Giving Questions and Getting Answer s 

(GQ&GA) efektif dalam meningkatkan r asa tanggung jawab siswa kelas IX B di 

SD Lab Undiksha School selama semester  ganjil. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan r esponsivitas siswa pada siklus I, dengan 58,04% masuk dalam 

kategor i tanggung jawab sedang hingga tinggi, meskipun beber apa siswa masih 

masuk dalam kategor i tanggung jawab r endah. Pada siklus II, per sentase tanggung 

jawab siswa meningkat menjadi 66,69%, yang dikategor ikan sebagai kiner ja sangat 

baik. Semua siswa pada tahap ini ber ada dalam kategor i tanggung jawab sedang 

https://www.sinmat.my.id/
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hingga tinggi dan menunjukkan tingkat par tisipasi yang tinggi selama pr oses 

pembelajar an. Temuan ini menunjukkan peningkatan sebesar  8,65% dar i siklus I 

ke siklus II, yang mencer minkan peningkatan tanggung jawab individu siswa dan 

peningkatan keselur uhan tingkat tanggung jawab r ata-r ata kelas 

Ber bagai penelitian ter dahulu telah mengkaji pener apan model pembelajar an 

Giving Question and Getting Answer s (GQ&GA) dalam pr oses pembelajar an. 

Chasanah dkk. (2019) melapor kan bahwa model GQ&GA member ikan pengar uh 

positif ter hadap pencapaian hasil belajar  peser ta didik. Temuan ser upa juga 

dikemukakan oleh Sar i dan Sur ya (2018) yang menyatakan bahwa pener apan 

model pembelajar an GQ&GA efektif dalam meningkatkan pr estasi belajar  

matematika siswa. Kendati demikian, kajian yang secar a khusus menelaah 

implementasi metode pembelajar an GQ&GA ber basis Sinau dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peser ta didik masih sangat ter batas. 

Oleh kar ena itu, penelitian ini dilaksanakan pada pembelajar an matematika di SMA 

Plus Alaqsha sebagai upaya untuk mengisi kekosongan kajian ter sebut.  

Penelitian ini ber tujuan untuk menganalisis efektivitas pener apan metode 

pembelajar an GQ&GA ber basis Sinau dalam meningkatkan kemampuan peser ta 

didik dalam menyelesaikan per masalahan matematika yang ber sifat kontekstual 

dan ber kaitan dengan kehidupan sehar i-har i. Hasil penelitian ini dihar apkan dapat 

menjadi kontr ibusi ilmiah dalam pengembangan str ategi pembelajar an matematika 

yang novatif, kontekstual, dan selar as dengan kar akter istik peser ta didik ser ta 

tuntutan pembelajar an abad ke-21. 

Kombinasi inovasi dalam pembelajar an ini, yang hingga kini jar ang diteliti, 

dipr ediksi dapat member ikan pengar uh yang signifikan ter hadap peningkatan 

kualitas pengajar an matematika. Ber dasar kan per masalahan dan sudut pandang 

yang telah dibahas sebelumnya, Maka dari itu judul yang diambil untuk penelitian 

ini adalah ” Pener apan Pembelajar an Giving Question And Getting Answer s 

(GQ & GA) Ber basis Sinau Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa” 
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B. R umusan Masalah 

Ber dasar kan latar  belakang diatas, penelitian ini akan menjawab beber apa 

r umusan masalah sebagai ber ikut: 

1. Bagaimana keter laksanaan sintaks model pembelajar an Giving Question and 

Getting Answer s (GQ&GA) ber basis aplikasi Sinau dalam pembelajar an 

matematika di kelas? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

matematika yang mengikuti model pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer s (GQ&GA)  ? 

3. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah  dalam pembelajaran 

matematika yang mengikuti model pembelajaran Konvensional? 

4. Apakah pembelajar an kemampuan pemecahan masalah antar a siswa yang 

diajar  dengan menggunakan model pembelajar an Giving Question and Getting 

Answer s (GQ&GA) ber basis Sinau lebih baik dibandingkan siswa yang diajar  

dengan metode konvensional? 

5. Bagaimana sikap siswa ter hadap model pembelajar an Giving Question and 

Getting Answer s (GQ&GA) dalam pembelajar an matematika? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui sejauh mana gur u dan siswa melaksanakan setiap langkah sintaks 

GQ&GA (Giving Question, Individual Thinking, Getting Answer s) sesuai 

dengan r encana pembelajar an. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika yang mengikuti model pembelajaran Giving 

Question and Getting Answer s (GQ&GA)  . 

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika yang mengikuti model pembelajaran Konvensional. 

4. Untuk mengetahui apakah pembelajar an kemampuan pemecahan masalah 

antar a siswa yang diajar  dengan menggunakan model pembelajar an Giving 

Question and Getting Answer s (GQ&GA) ber basis Sinau lebih baik 

dibandingkan siswa yang diajar  dengan metode konvensional 
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5. Untuk mengetahui sikap siswa ter hadap model pembelajar an Giving Question 

and Getting Answer s (GQ&GA) dalam pembelajar an matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Dar i hasil penelitian ini dihar apkan dapat member ikan manfaat untuk 

per kembangan pembelajar an matematika baik secar a teor itis maupun pr aktis. 

1. Bagi peneliti, dihar apkan dapat menjadi bahan penelitian lebih lanjut mengenai 

model pembelajar an GQ&GA untuk selanjutnya dihar apkan mampu 

memper luas hasil penelitian ini. 

2. Bagi peser ta didik, dihar apkan penelitian ini mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peser ta didik dalam menyelesaikan 

per masalahan yang ber kaitan dengan kehidupan sehar i-har i menjadi lebih aktif 

dan siswa menjadi lebih ber tanggung jawab 

3. Bagi gur u, dihar apkan dapat dijadikan sebagai alter natif inovasi dalam 

pembelajar an matematika yang dapat menyajikan pembelajar an yang lebih 

maksimal. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Batasan masalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X di SMA Plus Alaqsha semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungsi eksponen. 

F. Ker angka Ber pikir   

Dalam proses pembelajaran, diharapkan peserta didik mampu menumbuhkan 

berbagai kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika. Salah satu kemampuan yang penting untuk 

dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Kemampuan ini 

merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran matematika karena 

memungkinkan peserta didik untuk memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

Melalui kemampuan pemecahan masalah yang baik, peserta didik tidak hanya 
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mampu menyelesaikan soal-soal matematika yang kompleks, tetapi juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, kreatif, 

dan logis. Hal ini sejalan dengan pendapat Polya yang menyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan inti dari pembelajaran matematika karena 

melibatkan proses memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap solusi yang diperoleh 

(Polya, 1973). Terdapat indikator kemampuan pemecahan masalah diantaranya : 

1. Memahami Masalah 

2. Merencanakan Penyelsaian  

3. Menyelsaikan Masalah 

4. Memeriksa Kembali 

Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan kualitas solusi yang dihasilkan 

serta menghadapi berbagai tantangan pembelajaran dengan lebih baik. Namun, 

pada kenyataannya masih terdapat sejumlah permasalahan dalam pembelajaran 

matematika, khususnya terkait kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Pertama, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 

Indonesia secara umum masih tergolong rendah. Kedua, banyak peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan matematika dan menerapkan 

konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah, sehingga berdampak 

pada rendahnya kemampuan mereka dalam merancang strategi penyelesaian. 

Ketiga, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam 

model matematika atau simbol-simbol matematika karena kurangnya pemahaman 

terhadap makna dan fungsi simbol, serta kebingungan dalam penggunaannya. Hal 

ini sejalan dengan temuan Sugilar dkk. yang menyatakan bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam merepresentasikan masalah matematika ke dalam 

bentuk simbolik, sehingga menghambat proses pemecahan masalah (Sugilar dkk., 

2019:10). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pendekatan pembelajaran yang 

masih bersifat konvensional, kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak, 

serta kurangnya penerapan pembelajaran yang kontekstual. peserta didik di 
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Indonesia juga masih rendah, sehingga berdampak pada kemampuan mereka dalam 

mengelola proses berpikir dan strategi pemecahan masalah. Secara keseluruhan, 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah didik merupakan permasalahan 

kompleks yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Adapun salah satu alternatif solusi yang potensial untuk menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang mampu melatih peserta didik dalam 

memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, 

serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Model pembelajaran yang dimaksud 

adalah model Giving Question and Getting Answers (GQ&GA). 

Model pembelajaran GQ&GA menekankan pada aktivitas bertanya dan 

menjawab secara aktif, sehingga peserta didik terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Melalui kegiatan mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, 

dan berdiskusi, peserta didik didorong untuk berpikir kritis, mengembangkan 

strategi pemecahan masalah, serta mengkonstruksi pemahaman secara mandiri. 

Dengan demikian, model GQ&GA tidak hanya membantu peserta didik memahami 

konsep matematika, tetapi juga melatih kemampuan pemecahan masalah matematis 

secara sistematis dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, sekolah perlu memfasilitasi peserta didik melalui penerapan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan relevan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, diperlukan 

peran aktif guru dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung serta memberikan bimbingan yang tepat agar peserta didik 

mampu mengembangkan strategi pemecahan masalah secara mandiri dan efektif. 

Terdapat dua kelas penelitian, di antaranya kelas eskperimen pertama dengan 

diberi dua kali tes (pre-test dan post-test) kemampuan pemecahan masalah serta 

angket skala sikap sesudah pemberian tindakan pembelajaran Giving Question and 

Getting Answers Berbasis Sinau . Dan  kelas kontrol diberikan dua kali tes (pre-test 

dan post-test) kemampuan pemecahan masalah dan pemberiaan tindakan 

pembelajaran konvensional. Data hasil tes (pre-test dan post-test) dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan untuk mengetahui perbedaan 
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peningkatan dan pencapaian kemampuan pemecahan masalah antara peserta didik 

yang menggunakan pembelajaran Giving Question and Getting Answers Berbasis 

Sinau dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Dilakukan hal 

sama dengan data hasil angket (sesudah) dari kelas eksperimen. 

Dari uraian yang telah dijelaskan, maka kerangka pemikiran dari penelitian ini 

digambarkan melalui Gambar 1.4 berikut ini : 

 

Gambar  1. 5 Ker angka Ber pikir  

G. Hipotesis Penelitian  

Ber dasar kan r umusan masalah, landasan teor i dan ker angka ber pikir  di atas, 

ter dapat hipotesis dalam penelitian yang dilakukan yaitu: 

Ter dapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah antar a peser ta didik 

yang menggunakan pembelajar an GQ&GA dengan peser ta didik yang 

menggunakan pembelajar an konvensional. 

Ber ikut kr iter ia pengambilan keputusan 
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𝐻0 : Tidak ter dapat per bedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

antar a peser ta didik yang menggunakan pembelajar an GQ&GA dengan 

peser ta didik yang menggunakan pembelajar an konvensional. 

𝐻1 : Ter dapat per bedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah antar a 

peser ta didik yang menggunakan pembelajar an GQ&GA dengan peser ta 

didik yang menggunakan pembelajar an konvensional. 

Ber ikut r umusan hipotesis statistikanya: 

𝐻0   ∶ 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1   ∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keter angan  

𝜇1  : R ata-r ata peningkatan kemampuan pemecahan masalah peser ta didik 

yang mengikuti pembelajar an GQ&GA  

𝜇2  : R ata-r ata peningkatan kemampuan pemecahan masalah peser ta didik 

yang mengikuti pembelajar an konvensional 

H. Kajian Ter dahulu  

Ber dasar kan pada kajian yang digunakan, ber ikut ini adalah beber apa 

penelitian ter dahulu yang r elevan dengan penelitian yang akan dilakukan dengan 

peneliti, yaitu sebagai ber ikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Chasanah, Slamet Santosa, dan Joko 

Ar ianto pada tahun 2012 membahas dampak pener apan model pembelajar an 

Giving Question and Getting Answer  (GQ&GA) ter hadap pr estasi belajar  

siswa kelas X di SMA N Banyudono selama tahun ajar an 2011/2012. 

Dalam aspek kognitif, r ata-r ata hasil menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajar an GQ&GA lebih unggul dibandingkan metode konvensional yang 

melibatkan cer amah ber var iasi. Pendekatan ini ter bukti memengar uhi pr estasi 

belajar  biologi di r anah kognitif. Sementar a itu, di r anah afektif, kelompok 

eksper imen yang menggunakan str ategi GQ&GA menunjukkan per for ma 

yang lebih baik dar ipada kelompok kontr ol yang mener apkan metode 

konvensional seper ti cer amah, diskusi, dan tanya jawab. Hasil ini 

mencer minkan kar akter istik unik masing-masing pendekatan yang ter lihat 

dalam dinamika kelas. Adapun di r anah psikomotor ik, str ategi GQ&GA yang 
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diter apkan pada kelompok eksper imen menghasilkan nilai r ata-r ata pr estasi 

belajar  biologi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontr ol yang 

menggunakan cer amah, diskusi, dan tanya jawab. 

Hal ini ter jadi kar ena str ategi GQ&GA dapat membangun ber bagai 

keter ampilan yang telah ditetapkan dalam indikator  mater i tentang por ifer a 

dan coeleenter ata. Pendekatan ini juga member i peluang siswa untuk 

memper oleh pengalaman melalui kegiatan fisik dan melatih kemampuan 

ber komunikasi. Dengan demikian, jelas bahwa str ategi pembelajar an GQ&GA 

member ikan dampak positif pada pr estasi belajar  biologi di r anah 

psikomotor ik. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang 

fokus pada model GQ&GA, yang ber tujuan untuk menilai efektivitas 

pendekatan yang ber or ientasi pada siswa, di mana siswa membuat dan 

menjawab per tanyaan sendir i, sehingga meningkatkan par tisipasi dan 

pemahaman mendalam.  

Namun, ada per bedaan: penelitian Amalia Chasanah dkk. mengevaluasi 

pengar uh GQ&GA ter hadap pr estasi belajar  secar a menyelur uh di r anah 

kognitif, afektif, dan psikomotor ik dalam mata pelajar an biologi, sedangkan 

penelitian lain secar a khusus menyasar  kemampuan menyelesaikan masalah. 

Meskipun pemecahan masalah ser ing kali ber kaitan dengan hasil kognitif, 

penelitian ini lebih menekankan pada keter ampilan spesifik dar ipada r anah 

belajar  yang lebih luas. 

2. Pada penelitian ini, Hasil pengamatan aktivitas siswa denga model Giving 

Penelitian yang dilakukan oleh Per mata Sar i Manur ung dan Edy Sur ya 

membahas efektivitas pener apan model Giving Question and Getting Answer  

dalam meningkatkan pr estasi belajar  matematika siswa di MTs Islamiyah 

Medan.  

Dalam penelitian ini, pengamatan ter hadap keter libatan siswa dengan 

model Giving Question and Getting Answer  menunjukkan bahwa pada siklus 

per tama, siswa yang sangat aktif ber jumlah 6 or ang atau 22,22%, aktif 12 

or ang atau 44,44%, cukup aktif 7 or ang atau 25,93%, dan kur ang aktif 2 or ang 

atau 7,41%. Pada siklus kedua, siswa yang sangat aktif meningkat menjadi 11 
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or ang atau 40,74%, aktif 12 or ang atau 44,44%, dan cukup aktif 4 or ang atau 

14,81%. Pengamatan ter hadap kemampuan gur u dengan model Giving 

Question and Getting Answer  menunjukkan kategor i sangat baik dengan 

per sentase 94%.  

Sementar a itu, pengamatan ter hadap keter libatan siswa dengan model 

GQ&GA dinilai sangat baik, dengan skor  total 972 dan r ata-r ata 3,6. 

Pener apan model pembelajar an Giving Question and Getting Answer  ter bukti 

efektif dalam meningkatkan pr estasi belajar  matematika siswa. Pada siklus 

per tama, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar  adalah 19 or ang 

(70,37%) dengan r ata-r ata nilai 76,48. Pada siklus kedua, angka ini naik 

menjadi 26 or ang (96,30%) dengan r ata-r ata 84,63. Ini menunjukkan bahwa 

kr iter ia ketuntasan secar a klasikal telah mencapai atau melebihi 80%. Peneliti 

menyadar i bahwa GQ&GA mer upakan metode yang ber guna untuk 

memper baiki pr oses pembelajar an. Namun, penelitian Manur ung dan Sur ya 

lebih menekankan pada peningkatan pr estasi belajar  matematika secar a 

keselur uhan ser ta aspek inter aksi antar a gur u dan siswa, sedangkan penelitian 

"Ber basis Sinau" lebih fokus pada pengembangan kemampuan menyelesaikan 

masalah, kemungkinan dengan menggunakan platfor m atau pendekatan 

teknologi 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anindya Agustina, R inr in Febr ianti tentang 

Pengar uh Str ategi Giving Question and Getting Answer s (GQ&GA) Ter hadap 

Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas VIII MTs Al-Asy’ar iyah. 

Dalam penelitian ini, str ategi pembelajar an yang tepat dapat menciptakan 

sauasana belajar  yang menyenangkan. Str ategi pembelajar an yang digunakan 

adalah str ategi pembelajar an aktif GQ&GA. Pada dasar nya str ategi ini 

dikembangkan untuk melatih siswa memiliki kemampuan dan ketr ampilan 

ber tanya dan menjawab per tanyaan. Penelitian ini ber tujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengar uh str ategi pembelajar an aktif GQ&GA ter hadap 

hasil belajar  matematika siswa kelas VIII MTs Al-Asy’ar iyah. Penelitian ini 

mer upakan penelitian Tr ue-eksper imental Design dengan design, Posttest-

Only Contr ol Design. Populasinya adalah siswa kelas VIII MTs Al-Asy’ar iyah. 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Simple R andom 

Sampling. Peneliti ini menggunakan dua kelompok sampel, sampel per tama 

siswa kelas VIII-A sebagai kelas eksper imen, dan sampel kedua siswa kelas 

VIII-B sebagai kelas kontr ol. Metode pngumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode tes. Instr umen yang digunakan adalah lembar  tes 

hasil belajar  matematika yang ber bentuk ur aian sebanyak 5 soal. Teknik 

analisis data yang 

dilakukan dengan analisis statistik dengan uji-t menggunakan pr ogr am 

SPSS for  windows ver si 20. Hasil uji-t diper oleh nilai dimana . Hal ter sebut 

ber ar ti bahwa nilai , sehingga ditolak dengan kata lain diter ima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengar uh str ategi pembelajar an aktif 

GQ&GA ter hadap hasil belajar  matematika siswa kelas VIII MTs Al-

Asy’ar iyah. 

4. Penelitian Agustina dan Febr ianti menunjukkan pengar uh GQ&GA ter hadap 

hasil belajar  matematika umum melalui desain eksper imental yang ketat, 

sedangkan peneliti lebih spesifik menar getkan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah dan kemungkinan melibatkan integr asi dengan platfor m 

atau metode pembelajar an ber basis teknologi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dor isno tentang Pener apan Pembelajar an 

Aktif Tipe Giving Question and Getting Answer s (GQ&GA) Untuk 

meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar  Matematika Pada Siswa Dasar  

Kelas 5 SDN 28 Batang Anai 2018. Dalam penelitian ini, penggunaan 

pendekatan pembelajar an aktif ber basis Giving Question and Getting Answer s 

(GQ&GA) ber hasil meningkatkan keter libatan siswa dalam pembelajar an 

matematika, khususnya pada topik bangun r uang. Hal ini ditunjukkan oleh 

kenaikan skor  r ata-r ata aktivitas siswa dar i siklus per tama ke siklus kedua. 

Secar a spesifik, per sentase siswa yang menuliskan jawaban pada lembar  

per tanyaan dan lembar  jawaban naik dar i 47% menjadi 77,5%, siswa yang 

membahas tugas yang diber ikan oleh gur u dalam kelompok meningkat dar i 

48,5% menjadi 80,5%, siswa yang mengemukakan per tanyaan naik dar i 55% 

menjadi 79%, dan siswa yang menyampaikan mater i yang telah dipahami 
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meningkat dar i 37% menjadi 66%. Selain itu, pener apan pendekatan 

pembelajar an aktif tipe Giving Question and Getting Answer s ter bukti mampu 

meningkatkan pr estasi belajar  matematika siswa. Ini ter lihat dar i data 

ketuntasan individu pada siklus per tama, di mana hanya 12 siswa yang 

mencapai Kr iter ia Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai r ata-r ata 69,5 dan 

simpangan baku 16,5. Setelah ber lanjut ke siklus kedua, jumlah siswa yang 

mencapai KKM meningkat menjadi 28 or ang, dengan nilai r ata-r ata 91,6 dan 

simpangan baku 10,86. Dar i segi per sentase ketuntasan secar a kelas, ter jadi 

peningkatan dar i 39% pada siklus per tama menjadi 90,3% pada siklus kedua. 

Dengan kata lain, ada kemajuan signifikan dalam per sentase pr estasi belajar  

siswa. Oleh kar ena itu, penelitian ini tidak per lu diper panjang ke siklus 

selanjutnya. 

Penelitian ini sama-sama memanfaatkan model GQ&GA dalam 

pembelajar an matematika untuk mencapai peningkatan. Namun, penelitian 

Dor isno ber fokus pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar  umum di tingkat 

sekolah dasar  melalui PTK, sementar a peneliti lebih spesifik pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah, dan kemungkinan besar  mengintegr asikan 

platfor m teknologi "Sinau" dalam implementasinya.  


